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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Internet
Internet merupakan jaringan komputer yang terbentuk oleh komputer-komputer di seluruh dunia. Komputer-komputer tersebut dapat saling berhubungan atau berkomunikasi antara satu dan yang lainnya  meskipun terpisah secara geografi. Jadi, internet bisa berperan sebagai jendela ilmu pengetahuan. Namun, untuk akses internet diperlukan biaya khusus. Biaya tersebut dikarenakan adanya keterbatasan bandwidth yang digunakan untuk komunikasi data internet.
Pembebanan biaya internet tersebut memunculkan usaha baru yaitu pengadaan layanan akses internet. Sebagai gantinya pelanggan membayar biaya tertentu sesuai tarif yang di tetapkan. Perhitungan tarif berdasarkan durasi akses internet atau besarnya data. 
2.2	Jaringan Komputer
Jaringan komputer bukanlah sesuatu yang baru saat ini. Hampir di setiap perusahaan terdapat jaringan komputer untuk memperlancar arus informasi didalam perusahaan tersebut. Internet yang mulai populer saat ini adalah suatu jaringan komputer raksasa yang merupakan jaringan komputer yang terhubung dan dapat saling berinteraksi. Hal ini dapat terjadi karena adanya perkembangan teknologi jaringan yang sangat pesat, sehingga dalam beberapa tahun saja jumlah pengguna jaringan komputer yang tergabung dalam Internet berlipat ganda.
2.2.1 Jaringan Komputer Berdasarkan Fungsinya
Berdasarkan fungsinya pada dasarnya setiap jaringan komputer ada yang berfungsi sebagai client dan juga server. Tetapi ada jaringan yang memiliki komputer yang khusus didedikasikan sebagai server sedangkan yang lain sebagai client. Ada juga yang tidak memiliki komputer yang khusus berfungsi sebagai server saja. Karena itu berdasarkan fungsinya maka ada dua jenis jaringan komputer :
2.2.1.1 Client-Server	
Yaitu jaringan komputer dengan komputer yang didedikasikan khusus sebagai server. Sebuah layanan bisa diberikan oleh sebuah komputer atau lebih. Contohnya adalah sebuah domain seperti www.detik.com yang dilayani oleh banyak komputer web server. Atau bisa juga banyak layanan yang diberikan oleh satu komputer. Contohnya adalah server jtk.polban.ac.id yang merupakan satu komputer dengan multi service yaitu mail server, web server, file server, database server dan lainnya.
2.2.1.2 Peer-to-peer
Yaitu jaringan komputer dimana setiap host dapat menjadi server dan juga menjadi client secara bersamaan. Contohnya dalam file sharing antar komputer di Jaringan Windows Network Neighbourhood ada 5 komputer (kita beri nama A,B,C,D dan E) yang memberi hak akses terhadap file yang dimilikinya. Pada satu saat A mengakses file share dari B bernama data_nilai.xls dan juga memberi akses file soal_uas.doc kepada C. Saat A mengakses file dari B maka A berfungsi sebagai client dan saat A memberi akses file kepada C maka A berfungsi sebagai server. Kedua fungsi itu dilakukan oleh A secara bersamaan maka jaringan seperti ini dinamakan peer to peer. 
Dalam tugas akhir ini topologi jaringan computer yang digunakan adalah topologi client-server. 
2.2.2 TCP/IP
TCP/IP merupakan protokol jaringan komputer terbuka dan bisa terhubung dengan berbagai jenis perangkat keras dan lunak. TCP terdiri beberapa layer atau lapisan yang memiliki fungsi tertentu dalam komunikasi data. Setiap fungsi dari layer selain dapat bekerjasama dengan layer pada tingkat lebih rendah atau lebih tinggi, juga bisa berkomunikasi dengan layer sejenis pada remote host (peering). Data yang mengalir antar layer atau antar host dienkapsulasi dan diberi header agar tiap layer bisa memprosesnya. Sebuah host tidak tahu alamat IP gateway di network lain, tetapi data mengalir ke host tujuan di network lain melalui gateway networknya setelah diberi penentuan routing alamat IP.
Sebuah alamat IP berisi satu bagian network dan satu bagian host, tetapi formatnya tidak sama pada setiap alamat IP. Sejumlah bit alamat dipakai disini untuk mengidentifikasi network, dan angka dipakai untuk mengidentifikasi host, dan beragam kelas alamat IP. Ada tiga kelas utama alamat IP yaitu kelas A, B dan C.
Ketentuan kelas alamat IP :
1. Jika bit pertama dari sebuah alamat IP adalah angka 0, ini menunjukan network kelas A. Tujuh bit berikutnya menunjukan identitas network, dan 24 bit terakhir menunjukan identitas host. Ada 128 buah network kelas, tapi didalam setiap kelas A bisa terdapat jutaan host. 
1. Jika bit pertama dari dua angka alamat IP adalah 10, ini menunjukan alamat IP network kelas B. Angka Bit pertama kelas, kemudian 24 bit berikutnya menunjukan identitas alamat network, dan 10 bit berikutnya untuk host. Ada ribuan angka network kelas B dan setiap kelas B dapat berisi ribuan host. 
1. Jika bit pertama dari tiga bit alamat IP adalah 110, ini merupakan alamat IP kelas C. Tiga bit pertama berupa alamat kelas. 21 bit berikutnya sebagai alamat network, dan 8 bit selanjutnya merupakan identitas host. Ada jutaan network kelas C, dan didalam tiap kelas C ada 254 host. 
1. Jika tiga bit pertama dari alamat IP adalah 111, ini merupakan alamat reserved khusus. Disebut juga sebagai alamat kelas D, namun itu tidak mewakili network tertentu. Angka alamat disini saat ini umumnya dipergunakan sebagai alamat IP multicast. Alamat multicast dipakai untuk alamat semua grup komputer pada satu waktu. Alamat multicast mengindentifikasikan sebuah grup komputer yang melakukan sharing protokol umum sebagai lawan dari grup komputer yang melakukan sharing nework.  

Tampaknya seperti rumit, tetapi karena adanya penulisan alamat IP memakai bilangan desimal (0-255), maka keruwetan itu tidak terlihat. Secara sederhana bisa dilihat ketentuan pemisahan kelas network seperti berikut ini: 
1. Kurang dari 128 adalah alamat kelas ,byte pertama adalah bilangan network, tiga byte berikutnya adalah alamat host. 
1. Dari 128 sampai 191 adalah alamat kelas B, dua byte pertama sebagai alamat network, dan dua byte terakhir sebagai alamat host. 
1. Dari 192 sampai 223 adalah alamat kelas C, tiga byte pertama sebagai alamat network, dan byte terakhir sebagai alamat host. 
1. Lebih besar dari 223 adalah alamat reserved dan bisa kita abaikan (tidak dipergunakan). 
Contoh :
1. Sebuah network memiliki alamat IP 026.104.0.19. Ini bisa ditulis juga dg 26.104.0.19. menjelaskan adanya host dengan alamat IP nomor 104.0.19 dalam network 26 yang termasuk kelas A. 
1. Alamat IP 128.66.12.1. menunjukan alamat IP host 12.1 didalam network nomor 128.66 yang termasuk kelas B. 
1. Alamat IP 167.205.23.14 menunjukan alamat IP host nomor 23.14 didalam network nomor 167.205 yang termasuk dalam kelas B.

2.3 Sistem Operasi Linux
Linux merupakan salah satu sistem operasi yang banyak digunakan sebagai server dalam jaringan komputer. Linux termasuk sistem operasi yang handal dan tahan terhadap virus. Damping itu spesifikasi hardware yang dibutuhkan juga relatif lebih ringan bila dibandingkan dengan sistem operasi lain seperti windows untuk menjalankan fungsi yang sama. Dan kelebihan yang utama adalah sistem operasi linux bersifat free licence.
2.3.1 Live CD Linux
Live CD linux adalah sistem operasi linux yang disimpan di sebuah bootable CD yang kemudian dapat dijalankan langsung dari CD drive, tanpa harus menginstalnya secara permanen di hardisk komputer. Pengguna cukup memasukkan live CD tersebut ke dalam CD drive dan selanjutnya dapat menjalankan linux tanpa harus mengubah konfigurasi yang ada pada komputer. Sehingga dapat digunakan pengguna untuk mencoba sistem operasi lain disamping sistem operasi utama yang dimiliki.
2.3.2 Cara Kerja Live CD Linux
Karena sistem operasi linux tersimpan di CD, semua proses mulai dari boot sampai shutdown dilakukan dei CD tersebut. Ketika komputer boot dari live CD, skrip yang terdapat di live CD akan memuat image kernel (vmlinuz). Selanjutnya, sejumlah ramdisk dibuat dalam RAM (random acces memory) pada komputer. Tujuannya sebagai tempat penyimpanan data sementara yang dibutuhkan oleh live CD untuk boot. Image rootdisk (initrd.gz) kemudian dibongkar kedalamnya dan di mount sebagai sistem file root. Sementara direktori-direktori besar (seperti /bin, /etc, /lib, /opt, dan lainnya) akan di mount langsung dari CD drive. Sehingga beban kerja komputer akan berkurang karena tidak semua data disimpan di memori. 

2.4 Bahasa Pemrograman PHP
PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinam untuk digunakan untuk pemakaian lain. PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP bernama FI (Form Interpreted). Pada saat tersebut PHP adalah sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. Perkembangan selanjutnya adalah Rasmus melepaskan kode sumber tersebut dan menamakannya PHP/FI, pada saat tersebut kepanjangan dari PHP/FI adalah Personal Home Page/Form Interpreter. Dengan pelepasan kode sumber ini menjadi open source, maka banya programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter sudah diimplementasikan dalam C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan
Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend, menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998 perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan nama rilis tersebut menjadi PHP 3.0.Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai. Versi ini banyak dipakai sebab versi ini mampu dipakai untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan proses dan stabilitas yang tinggi.Pata Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Versi ini adalah versi mutakhir dari PHP. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Dalam versi ini juga dikenalkan model pemrograman berorientasi objek baru untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman kearah pemrograman berorientasi objek.
2.5 Database Mysql
MySQL merupakan sebuah sistem manajemen database open source yang populer dan gratis untuk platform UNIX. Sistem manajemen database MySQL menggunakan kumpulan perintah sederhana untuk memasukkan, memanggil, menghapus, dan memperbarui data, dengan ini kita dapat mengembangkan database yang kompleks. 
Beberapa kemampuan MySQL adalah sebagai berikut:
1. MySQL bisa diakses dan dimanipulasi dari sejumlah bahasa pemrograman terkenal, diantaranya adalah C, C++, Java, Perl, Phyton, dan PHP
2. MySQL mendukung tipe data yang umum digunakan, termasuk FLOAT, DOUBLE, CHAR, VARCHAR, TEXT, BLOB, DATE, SET, dan ENUM
3. MySQL memungkinkan alokasi password tiap server. Password yang melalui 
4. MySQL untuk melakukan autentifikasi terenkripsi.
5. MySQL mendukung berbagai macam metode koneksi, seperti TCP/IP, socket UNIX, dan koneksi untuk Windows NT/2000.
6. MySQL bisa diperoleh secara gratis termasuk aplikasi-aplikasi lain yang diperlukan dalam memakai MySQL.
MySQL juga merupakan salah satu sistem manajemen database yang stabil di pasaran. Ketika MySQL diluncurkan pertama kali pada pertengahan 1996, beberapa bug dengan cepat dapat diketahui dan diperbaiki. Sekarang MySQL sudah menjadi sangat stabil dan mampu mrelakukan penyimpan data yang besar hingga sanggup menampung data lebih dari 4 Gigabytes. Database MySQL mendukung hampir seluruh bahasa pemrograman, termasuk PHP dan C. 

2.6 Webserver Apache
Apache HTTP Server adalah software open source untuk HTTP web server yang dijalankan di platform sistem Unix-like seperti BSD, Linux, dan UNIX, Microsoft Windows dan lainnya. Apache dikembangkan dan dipelihara oleh komunitas terbuka yang bergabung dengan Apache Software Foundation.Mulanya, Apache sekedar open source alternative untuk Netscape web server (kini dikenal sebagai Sun ONE). Kemudian berkembang dengan pesat dan melampaui semua jenis Unix based HTTP server lainnya dalam hal fungsionalitas dan kecepatan. Apache adalah HTTP server paling popular di Internet sejak April 1996 dan menguasai 57% pangsa pada bulan Mei 1999. Pada bulan August 2004 tercatat peningkatan menjadi 67%.
2.7 Radius Server
RADIUS (Remote Authentication Dial-In User Service), adalah sebuah protokol keamanan komputer yang digunakan untuk melakukan (otentikasi, otorisasi, dan akunting) pengguna secara terpusat untuk mengakses jaringan. 



Prinsip Kerja Radius Server
1. Otentikasi
Otentikasi adalah suatu proses dimana user diidentifikasi oleh server radius sebelum user mengakses layanan dalam jaringan. Pada proses ini, user meminta hak akses radius server untuk menggunakan suatu jaringan. Radius server akan mengidentifikasi apakah user yang bersangkutan berhak untuk menggunakan jaringan atau tidak. Proses ini diawali dengan pengiriman kode unik misalnya username dan password oleh user kepada radius server, radius server akan menerima kode unik tersebut, selanjutnya membandingkan dengan kode unik yang disimpan dalam database server. Jika hasilnya sama, maka radius server akan mengirimkan hak akses kepada pengguna. Namun jika hasilnya tidak sama, maka radius server akan mengirimkan pesan kegagalan dan menolak hak akses pengguna.
2. Otorisasi
Otorisasi merupakan pengalokasian layanan apa saja yang berhak diakses oleh user pada jaringan. Otorisasi dilakukan ketika user telah dinyatakan berhak untuk menggunakan jaringan.
3. Akunting 
Akunting merupakan proses yang dilakukan oleh radius server yang mencatat semua aktivitas user dalam jaringan, seperti kapan user mulai menggunakan jaringan, kapan user mengakhiri koneksinya dengan jaringan, berapa lama user menggunakan jaringan, berapa banyak data yang diakses user dari jaringan, dan lain sebagainya. Informasi yang diperoleh dari proses akunting disimpan pada database server, selanjutnya informasi tersebut akan diproses oleh billing server untuk menentukan akses internet user. Pencatatan informasi user akan dimulai ketika user mulai mengakses jaringan, dan akan berhenti ketika user berhenti mengakses jaringan.
Ketika user melakukan proses otentikasi pada jaringan komputer, server harus mempunyai satu set protokol dan proses untuk memverifikasi otentikasi yang telah dilakukan user. Salah satu protokol yang mampu mengerjakan proses otentikasi tersebut adalah RADIUS (Remote Authentication Dial-In User Service).
2.8	Billing Server
Sistem billing merupakan sistem yang mengatur dan mencatat segala transaksi yang terjadi saat user mengakses internet.  Ketika user berhasil melakukan login dengan memasukkan user ID dan password, maka billing server mulai bekerja dengan mengambil waktu login sebagai awal proses akunting akses user. Akunting merupakan proses pengumpulan data informasi seputar berapa lama user melakukan koneksi, berapa kecepatan akses user yang diperoleh user, dan billing time yang telah dilalui selama pemakaian saat melakukan koneksi sampai berhenti melakukan koneksi. 
2.9	Remastering
Remastering adalah perombakan sebuah sistem operasi dimana kita bisa menambah bahkan bisa juga menguranginya. Contoh sistem operasi antara lain linux, windows, novel, MS dos, dll. Tetapi dari banyak sistem operasi tersebut tidak bisa melakukan remastering dikarenakan beberapa sistem operasi sebagian besar berlisensi, ada hak kepemilikan, tapi ada juga yang tanoa lisensi contohnya linux. Remastering merupakan suatu teknik untuk membuat atau memodifikasi suatu distro dari linux. Remastering dapa kita lakukan dengan cara menggunakan tool atau dengan menggunakan command. Cara kerja remastering adalah mem-backup seluruh sistem operasi yang telah terinstal pada komputer serta  ditambahkan beberapa software dan tampilannya telah dirubah sesuai dengan tema remastering tersebut. 
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